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ABSTRACT

Along with the development of the era, buying and selling is mostly done on e-commerce
platforms, therefore it becomes an opportunity for sellers to market their products. The use
of e-commerce platforms such as Shopee and TikTok is a strategy for a sustainable
business. However, in reality, there are many sellers who are unethical in making buying
and selling transactions and making mistakes. one party. Therefore, the purpose of this
paper is to analyze and examine marketing in e-commerce and social responsibility by
embracing business sustainability in the Islamic business paradigm. This study uses a
descriptive method with a qualitative approach and multi-site analysis. Data collection was
carried out by observation, interview and documentation methods. The results of this study
are that the use of e-commerce at Zaidan Mall is not in accordance with the principles of
Islamic business ethics such as sidig, amanabh, fathanah and tabligh on product and process
elements. Business continuity on the planet has not yet been implemented in Zaidan Mall.
Meanwhile, the Delfybroscantik business uses e-commerce and business sustainability
entirely in accordance with Islamic business ethics
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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman jual beli banyak dilakukan pada platform e-commerce, maka
dari itu menjadi peluang bagi penjual dalam memasarkan produknya. Penggunaan platform
e-commerce seperti Shopee dan tiktok menjadi strategi agara bisnis bekerlanjutan. Namun
pada realitanya banyak ditemui penjual yang tidak beretika dalam melakukan transaksi jual
beli dan merugikan salah. satau pihak. Maka dari itu tujuan penulisan ini yakni untuk
menganalisis dan mengkaji pemasaran pada e-commerce dan tanggung jawab sosial dengan
merangkul sustainability business dalam paradigma bisnis Islam. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan analisis multisitus.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini yakni pengunaan e-commerce pada Zaidan Mall belum sesuai dengan
prinsip etika bisnis Islam seperti sidig, amanah, fathanah dan tabligh pada unsur produk
dan proses. Keberlanjutan bisnis pada planet juga belum diterapkan pada Zaidan Mall.
Sedangkan bisnis Delfybroscantik penggunaan e-commerce dan sustainability business
seluruhnya sesuai etika bisnis Islam

Kata Kunci: E-commerce, Business Sustainability, Etika Bisnis Islam
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A. PENDAHULUAN

Pemasaran merupakan upaya yang dilakukan pelaku bisnis sebagai cara agar
produk atau jasa dapat diterima dipasaran. Pemasaran berhubungan dengan strategi
bauran pemasaran atau marketing mix. Bauran Pemasaran merupakan sistem yang
digunakan perusahaan untuk menyakinkan target pasar terhadap produk atau jasa
yang dituju (P. Kotler, 2016). Sesuai kebutuhan para pengusaha, bauran mengalami
perkembangan yang berawal dari 4P atau product, price, promotion dan place
menjadi 7P dengan penambahan aspek people, process dan physical evidence.
Perkembangan tersebut sejalan dengan sistem pemasaran yang beralih dari
tradisional menjadi digital. Salah satau perkembangan pemasaran digital yakni
adanya e-commerce. E-commerce adalah salah satu bentuk dari pemasaran digital
yang berati seluruh proses jual beli melalui media elektronik. Platform e-commerce
ini digunakan untuk promosi produk, pembayaran sampai dengan pengiriman
produk. Terdapat beberapa Jenis e-commerce seperti e-commerce B2B (Business
to Business), e-commerce B2C (Business to Consumer), dan e-commerce C2C
(Consumer to Consumer). Berbagai macam faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian pada e-commerce seperti kualitas produk, kualitas pelayanan,
kemudahan informasi, kecepatan informasi (Putri & Iriani, 2019).

Di Indonesia terdapat berbagai situs e-commerce dengan pengunjung
terbanyak seperti shopee, lazada, tokopedia dan lain-lain. Shopee menjadi urutan
kedua dengan pengunjung bulanan sebanyak 137, 77 juta. Pengunjung shopee terus
meningkat setiap tahunnya (Azkiya, 2022). Selain Shopee, masyarakat banyak
menggunakan tiktok shop saat ini. Sejak tahun 2021 platform tiktok dikeluarkan
tercatat sebanyak 66, 7 triliun uang yang masuk digunakan untuk beberlanja para
pembeli (Septiani, 2023).

Aktivitas e-commerce yang tinggi ini, juga menunjukkan tidak hanya pembeli
saja yang memanfaatkan e-commerce tetapi juga bervariasinya penjual yang
mengunakan platform ini. Penggunaan platform seperti shopee dan tiktok shop
merupakan upaya keberlanjutan bisnis. Keberlanjutan bisnis berati suatu cara yang
digunakan perusahaan untuk mempertahankan usahnya, tapi juga dapat bermanfaat
bagi masyarakat sekitar sebagai wujud pertangung jawaban sosial. Indikator
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keberlanjuta bisnis seperti, profit, people dan planet. Profit merupakan upaya yang
dilakukan pengusaha dalam meningkatkan nlai ekonomi usahanya, contohnya
seperti inovasi pada platform e-comerce untuk efesiensi baiaya pemasaran; People
yakni upaya dalam pertanggung jawaban sosial usaha terhadap masyarakat di
sekitar tempat usaha yang damapt menunjang kesejahteraan, contohnya kegiatan
sosial pada perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan dan planet
keberlanjutan binis yang berdampak bagi lingkuan tempat usaha (Lubis, 2022).

Upaya pemanfaatan e-commerce oleh pelaku usaha dan antusias masyarakat
dalam bertransaksi pada platform e-commerce. Serta, kemudahan dalam
bertransaksi serta efesiensi penggunaan platform e-commerce menjadi peluang bagi
pelaku bisnis dalam menjalankan. Namun pada prakteknya banyak ditemui
pelanggaran etika dalam bertransaksi pada platform e-commerce. Pelanggaran
tersebut berupa barang yang tidak sesuai dengan pesanan, uang konsumen yang
tiba-tiba hilang, adanya kebocoran data konsumen. Kasus seperti ini sering terjadi
merupakan dampak karena pelaku bisnis tidak memiliki etika. Islam telah mengatur
mengenai etika bisnis sebagai acuan agar tidak ada pihak yang dirugikan dalam
proses transasksi jual beli. Pada dasarnya kegiatan muamalah boleh dilakukan,
namun jika tejadi transaksi terlarang seperti riba, gharar dan maisir akad jual beli
tidak akan sah. Etika bisnis Islam adalah norma yang berlandaskan Al-qur’an dan
Hadists. Penerapan etika bisnis Islam ini sudah dipraktekkan semenjak zaman Nabi
Muhammad SAW, dengan menjaga mutu produk dan memberikan kualitas
pelayanan yang baik. Penerapan Etika bisnis Islam berdasarkan sifat Rasullah yakni
sidig, amanah, fathanah dan tabligh. Sidiq atau juruj dengan memberikan informasi
produk dengan jelas; amanah atau dapat dipercaya yakni dengan bertangung jawab
dengan orderan yang masuk dan mengirimanya secara tepat waktu; fathanah atau
cerdas dalam mecari peluang pemasaran dan tabligh atau komunikatif melanyani
pelanggan (Kurniaty, 2019).

Zaidan Mall dan Delfybroscantik merupakan bisnis yag dijalankan dengan
memanfaatkan e-commerce Shope dan Tik tok shop sebagai media pemasaranya.
Pada parktek pemasaran yang mengunakan bauran pemasaran, mereka berupaya

untuk menjalankan pemasarannya sesuai dengan etika bisnis Islam. Dari pemaparan
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tersebut peneliti menganalisis dan mengkaji pemasaran pada e-commerce dan

tanggung jawab sosial dengan merangkul sustainability business dalam paradigma

bisnis Islam.

B.

402

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pemasaran

Pemasaran adalah proses kegiatan perusahan yang bertujuan agar
perusahaan dan kebutuhan konsumen dapat bertemu. Pada proses pemasaran
proses untuk menciptakan, menawarkan, mendistribusikan, menentukan
produk dan harga (Tjiptono, 2020). Pemasaran juga diartikan proses dari
barang sebelum produksi, keputusan dalam menentukan harga sehingga
memberikan kepuasan bagi pelanggan (Stai-Yaptip & Barat, 2019). Pada
pemasaran terdapat strategi pemasaran seperti segmentasi, targeting dan
positioning. Segmentasi adalah proses pengelompokan berdasarkan wilayah,
pendapatan kepribadian dan sebagainya. Targeting adalah penentuan segmen
yang dapat di evaluasi, sedangkan positioning adalah penentuan pasara
seperti branding produk. Proses tersebut diterapkan pada bauran pemasaran.
Bauran pemasaran adalah sistem yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
memberikan feedback dari pasar sesuai tujuan perusahaan (Daryanto, 2011).
Marketing mix 7P yakni product, price, promotion, place, people, process dan
physical evidence. Adapun pembagiannya sebagai berikut:

a.  Produk merupakan aspek pemasaran yang terpenting, hal yang

perlu diperhatikan seperti merk dagang, kualitas produk, label sampai

dengan kemasan (P. & G. A. Kaotler, 2012b).

b.  Price atau Harga seperti penentapan harga dengan indikator

keterjangkauan harga, kesesuaian, daya saing dan kesesuain manfaat

produk (P. Kotler, 2016)

c.  Place atau distribusi yaitu pengelolaan produk dalam pemasaran

seperti ketersediaan produk, jangkauan produk dan kemudahan produk.



d.  Promotion yaitu pemberitahuan yang berguna untuk menarik
pasar melalui pesan, media sampai dengan waktunya (Onny Siagian,
2021).

e.  People yakni pelayanan yang diberikan oleh penjual seperti
kehandalan, memberikan layanan yang cepat, empati dan tagibles,

f. Process merupakan prosedur atau mekanisme keseluruhan
pemasaran dalam kemudahan pemesanan atau transaksi (Rayhan,
2023).

g. Physical evidence merupakan unsur yang terlihat seperti
bagunan ataupun dengan memperhatikan kesluruhan kualitas

pelayanan.

2.  E-commerce

Electronic commerce yaitu pemasaran yang berisi mengenai penjualan
produk, promosi produk sampai dengan distribusi produk (Septiana &
Widayani, 2020). Banyak ahli yangmenjelaskan mengenai e-commerce,
seperti Laudon yang menjelaskan bahwa e-commerce yaitu penggunaan
jaringan internet dan seluruh transasksi bersifat digital (Laudon, 2014).
Sedangkan, Kotler menjelaskan e-commerce merupakan salauran yang
dimanfaatkan pengusaha untuk mendapatkan informasi (P. & G. A. Kaotler,
2012a). Jenis-jenis e-commerce yang sering digunakan di Indonesia yaitu
B2B (Business to Business) dan B2C (Business to Consumer) dan C2C
(Consumer to Business)(Shiratina, Indika, Komariyah, Kania, & Solihin,
2020). Pertimbangan pengusaha mengunakan ecommerce Yyakni cost,
interactive, program yang menarik dan tampilan yang dapat diatur dengan
mudah (Laksana, 2018).

3. Sustainability Business
Keberlanjutan bisnis merupakan pertanggung jawaban sosial atau
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya agar perusahaan

terus berjalan jangka panjang dan dapat menambah nilai suatu aspek
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ekonomi, sosial maupun lingkunga. Baberapa ahli menjelaskan mengenai
keberlanjutan bisnis. Salah satunya yakni John Elkington yang telah
mengembangkan teori triple bottom line seperti profit, people dan planet.
Teori ini juga sering dijadikan wujud dari tanggung jawab sosial kepada
masyarakat sekitar tempat usaha. Keberlanjutan bisnis memilki beberapa
keuntungan seperti keuntungan yang dapat meningkat, SDM yang
berkualitas, lebih produktif, dan efesiensi energi (Elkington, 2018).

4.  Etika Bisnis Islam

Kata Etika berasal dari Yunani yakni “ethos” yaitu tata cara mengenai
nilai yang berasal dari individu atau suatu kelompok yang memiliki tujuan
sehingga dapat mengambil keputusan dalam mengahadapi perubahan. Etika
juga merujuk kesuatu perilaku yang bersifat buruk maupun baik (Yosephus,
2010). Sedangkan bisnis merupakan suatu aktivitas untuk mendapatkan
produk atau jasa sebagai pemenuhan kebutuhan. Sehingga dapat disimpulkan
etika bisnis merupakan prinsip menjalankan kegiatan usaha yang dijalankan
sesuai dengan norma-norma baik yang berlaku (Sigit, 2012).

Etika bisnis pada Islam juga sudah diatur sehingga bisa menjadi acuan
dalam berbisnis bagi pengusaha. Djakfar menjelaskan bahwa etika bisnis
dalam Islam berpedoman pada Al-qur’an dan Hadits. Ayat Al-quran yang
mengatur mengenai etika bisnis Islam yaitu pada surat An- Nisa ayat 29 dan
An-Nur ayat 37. Pada saat menjalankan binis ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan. Secara umum prinsip etika bisnis Islam sebagai berikut
(Djakfar, 2012):

a.  Tauhid atau Unity vyaitu ketika menjlankan bisnis pengusaha

bersumber pada keimanan dan menyakinibahwa kegiatan bisnisnya di

awasi Allah SWT

b. Keadilan yaitu memperlakukan sama pada proses distribusi,

konsumsi maupun produksi seperti timbangan yang harus jelas dan

transparan (Syahputri, 2022).



c. Bebas merupakan kegiatan manusia yang bebas dalam
menerapkan kaidah Islam dan menghindari kegiatan transasksi yang
dilarang agama sehingga dapat merugikan orang lain.
d.  Bertanggung jawab yaitu pebisnis harus jujur dan amanah baik
sebelum, saat sampai dengan proses transaksi selesai (Wati, 2022).
e.  Prinsip kebenaran yaitu rela dan jujur dalam kegiatan muamalah.
Selain keempat prinsip diatas terdapat prinsip etika bisnis yang sudah
diterapkan sejak zaman Rasullah yang berdasarkan sikap Rasullah dalam
berbisnis. Adapun penjelasannya sebagai berikut (Wahyuningsih, 2021):
a.  Sidig atau jujur merupakan perilaku pengusaha yang jelas dan
jujur dalam menjelaskan produknya. hadist riwayat Al Quzwani
menjelaskan tidaklah benar sorang Muslim menjual produk yang
memiliki aib tanpa menjelaskan aibnya.
b.  Amanah yang berati penjual dapat dipercaya dalam hal ketentuan
atau kesepakatan dengan pembeli
c.  Fathanah atau cerdas dan bijak dalam membuat inovasi atau
keputusan agar bisnis tetap berkembang dimasa yang akan dating
d.  Tabligh yaitu sikap yang menjelaskan produk atau jasa secara
benar dan komunikatif (Rahmawati, 2023).
Beberapa transaksi yang tidak diperbolehkan di agama Islam yakni seperti
gharar atau ketidakpastian produk atau jasa; Maisir atau judi dan riba atau
bunga yang bertambah ketika transaksi.

C. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang berjenis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan analisis multisitus. Analisis
multisitus untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam berdasarkan
fenomena yang ada. Lokasi penelitian di Zaidan Mall di JI. Bali Kota Blitar yang
merupakan penjual produk perlengkapan haji dan umroh dan Delfybroscantik di
Mronjo Kabupaten Blitar yang berjualan produk kerajinan tangan. Pengumpulan

data dengan pengamatan, dokumentasi dan wawancara. Proses pengamatan
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dilakukan dengan menganalisis pemasaran pada e-commerce dengan mengunakan

indikator berdasarkan bauran Pemasaran 7P. Peneliti juga menganalisis tanggung

jawab sosial yang diterapkan pada keberlanjutan bisnis yang dijalankan setelah itu

dikaji berdasarkan etika bisnis Islam. Hasil pengamatan yang ada diperkuat dengan

wawancara Manajer Marketing Zaidan Mall dan Pemilik usaha Delfybroscantik.

Uji keabsaahan data mengunkan uji kredibilitas yakni triangulasi dan diskusi teman

sejawat setelah itu keteralihan, dependability dan pengujian confirmability.

D. HASIL PEMBAHASAN

1.
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E-commerce
a.  Produk

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa penjelasan produk
pada e-commerce belum sesuai etika bisnis Islam. Hal itu dikarenakan
informasi produk pada deskripsi box Shopee tidak rinci dan tidak jelas.
Informasi yang tidak jelas mengenai kondisi produk merupakan salah
satu bentuk gharar. Produk yang tidak jelas informasinya yaitu
beberapa produk oleh-oleh haji dan umroh yang berbentuk makanan.
Selain diskripsi box, foto produk juga tidak menjelaskan mengenai izin
edar produk, walaupun pada dasarnya semua produk Zaidan Mall
adalah produk halal. Gharar merupakan transaksi yang dilarang Islam
karena dapat berdampak merugikan salah satu pihak. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Intan Novita mengenai larangan melakukan transaski
sampai jelas produk tersebut merupakan produk yang layak dikonsumsi
(Ledista, 2022). Produk yang dijual bukan produk asli buatan
perusahaan melainkan produk yang didatangkan dari supplier, sehingga
hampir semua produk sudah dikemas. Pengunaan label pada kemasan
yang berisi logo Zaidan Mall dan informasi toko hanya digunakan saat
pengiriman produk ke konsumen.

Sedangkan Delfybroscantik produk dibuat sendiri, bahan juga
dijaga kualitasnya dan merk dagang sudah terdaftar pada hak kekayaan

intelektual. Sehingga Delfybroscantik sudah menerpakan prinsip sidig,



amanah dan fathanah. Neli dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
penjelasan informasi produk harus jujur dan apa adanya seperti
penggunaan foto produk di e-commerce (Purwanti, 2021).

b.  Price

Penentapan harga Zaidan Mall dan Delfybroscantik sudah
menerapkan prinsip fathanah. Penetapan harga pada Zaidan Malll dan
Delfybroscantik sama yakni berdasarkan biaya yang digunakan dalam
memasarakan produk dan membandingkan harga dengan pesaing.
Zaidan Mall menjual produk di Shopee dengan menaikkan harga
sebanyak 105% dari harga grosir toko Sedangkan Delfybroscantik
menetapkan harga jual di Shopee dengan menaikkan sebanyak 20% dan
untuk Harga tiktokshop dinaikkan menjadi 40%. Supriadi dalam
penelitian menjelaskan bahawa penetapan harga harus adil dan tidak
menjatuhkan harga pasar (Muslimin, 2020).

c.  Promotion

Proses promosi pada Zaidan Malll dan Delfybroscantik
berlangsung fathanah. Pada Zaidan Mall promosi memenfaatkan goole
ads dan di salurkan pada platform e-commercenya. Biaya yang
dikleuarkan jika mendekati idhul adha yakni 400.000/ hari. Selain itu
promosi juga dilakukan pada instagaram dan tiktok. Media pendukung
tersebut tidak spesifik dalam mempromosikan produk hanya
menyelipkan pesan-pesan penjualan.

Sedangkan pada Delfybroscantik media promossi menggunakan
social media seperti instagram dan whatsapp. Penjualan aktif dilakukan
pada Shopee dan Tiktokshop. Biaya iklan berkisar 30.000/ hari jika
mendekati event besar. Namun saat ini promosi lebih organik sehingga
tidak memakan biaya lebih. Destiya dalam penelitiannya juga
menjelaskan promosi yang kreatif dan transparan tanpa adanya
overclaim merupakan langkah biajaksana dan cerdas pengusaha (Wati,
2022).
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d. Place

Place atau distribusi yang dilakukan oleh Zaidan Mall dan
Delfybroscantik menerapkan prinsip amanah. Zaidan Mall dalam
mengirim dan mengemas produk dari JI. Bali Kota Blitar dengan
bekerja sama dengan ekspedisi seperti POS, JNE, JNT dan Tiki. Dan
menggunakan bank BRI dan BCA. Sedangkan Delfybroscantik
pengiriman dari Mronjo Selopuro Kabupaten Blitar dengan
menggunakan ekspedisi JNT dan mengunakan bank yang sama yakni
BCA dan BRI.

Pada proses pengiriman yang dilakukan Zaidan Mall dan
Delfybroscantik, mereka memberikan fasilitas garansi barang rusak.
Sehingga, tujuan pelaku usaha memang untuk kepuasan pelanggan.
Hajar dalam penelitiannya menjelaskan bahwa transasksi jual beli perlu
adanya rasa tanggung jawab dan jujur (Prihatta, 2018). Selain itu
Destiya dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa penjual harus
memberikan rasa percaya kepada pembeli (Wati, 2022).

e. People

Zaidan Mall dan Delfybroscantik menerapkan prinsip sidiq dan
tabligh dalam pemasarannya pada Shopee dan Tiktok. Kualitas
pelayanan pada kedua tempat usaha tersebut sangat diperhatikan mulai
dari rekrutmen karyawan dengan kualifikasi khusus dengan bisa
membaca Al-Quran, berhijab dan menjaga sholat. Smapai dengan
kualifikasi umum yang harus detai dan menguasai e-commerce.
Bahkan, Zaidan Mall bekerja sama dengan lembaga pendidikan
Pemasaran digital. Sedangkan Delfybroscantik memanfaatkan sumber
daya manusai sekitar tempat usaha untuk dilatih dan diperkerjakan di
produksinya. Nurul dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kualitas
pelayanan perlu komunikatif dan ramah terhadap pelangan tidak hanya
tergantung dengan kuliatas produk tapi semua aspek harus seimbang
(Rahmawati, 2023).



f. Process

Proses pada Pemasaran e-commerce di Zaidan Mall belum
sepenuhnya amanah dan fathanah. Hal ini dikarenakan alur koordinasi
dalam internal manajemen belum jelas dan memberatkan salah satu
pihak. Pada alur garis koordinasi pimpinan tempat usaha dadalah bapak
Dwi namun pada proses pembiayaan Pemasaran dan gaji Pemasaran
dilimpahkan sepenuhnya kepada bapak Wawan sebagai manajer
marketing. Hal ini menyebabkan proses promosi dan manajemen
Pemasaran tidak maksimal, sering ditemui adanya miss komunikasi
antar karyawan. Nining dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kemitraan yang tidak jelas menyebabkan akad kerja sama tidak akan
salah kaena meruginkan salah satu pihak dan ketidak adilan dalam
bekerja yang sesuai hak dan kewajiban (Sukaeningsih, 2022). Namun
demikian, Zaidan Mall tetap berupaya memberikan kualitas pelayanan
dan kualitas produk dengan mecoba memperbaiki internal manajemen
mereka. Seluruh proses Pemasaran pada Zaidan dilakukan melalui
media promosi yang ada dan menggunakan aplikasi penunjang dalam
pembuatan laporan keuangan serta stock barang seperti Smart Seller.

Seddangkan pada Delfybroscantik seluruh proses Pemasaran
sudah sesuai prinsip etika bisnis Islam yakni, amanah, fathanah, tabligh
dan sidiqg atau jujur. Pada saat ini Pemasaran lebih berfokus
mengunakan Tiktok dari pada Shopee karena berdsarakan riset pelaku
usaha kinerja Shopee yang mulai menurun. Cinta dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa dalam proses Pemasaran penjual harus inovatif,
dan bijaksana dalam mengambil keputusan agar tujuan untuk
mewujudkan kualitas pelyanan dan kualitas produk dapat terwujud
(Suherlan, 2023)
g. Physical Evidance

Bukti fisik pada platform e-commerce yakni rating, ulasan,
tampilan toko yang bisa menyakinkan para pembeli. Zaidan Mall dan

Delfybroscantik telah menerapkan prinsip jujur, amanah dan tabligh.
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Selain ittu bukti fisik lainnya yakni adanya tokos offline pada Zaidan
Mall di JI. Bali Kota Blitar. Sehingga pembeli dapat mengetahui

produknya dengan jelas.

2. Sustainability Business
Sustainability Business bentuk dari petrangggung jawaban sosial yang
berdasarkan profit, people dan planet. Zaidan Mall dan Delfybroscantik telah
berupaya dalam sistem keberlanjutan bisnisnya. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:
a. Profit
Zaidan Mall dan Delfybroscantik menerapkan prinsip fathanah.
Keberlanjutan bisnis atau Sustainability business yang dilakukan
Zaidan Mall pada unsur ini dengan mengembangkan usahanya dengan
branding produk secara massif melalaui media promosi dan secara rutin
melakukan evaluasi agar memberikan kualitas pelayanan yang terbaik
kepada konsumen dan meningkatkan rasa percaya konsumen kepada
perusahaan. Branding produk dan peursaahn dilakukan melalui media
instagram dengan memberikan pesan-pesan terkait keagamaan.
Branding yang diciptakan oleh Zaidan Mall merupakan cara untuk
meningkatkan citra positif perusahaan. Isnaini dalam penelitian
menjelaskan bahwa branding secara ilami dapat meningktakan citra
perusahan (Isnaini, 2022). Sama hal dengan Delfybroscantik
keberlanjutan bisnis pada unsur profit lebih pada pengembangan
Pemasaran, memberikan kepercayaan kepada pelanggan dan
mengembangkan model terbaru. Mubarroh dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa agar tidak ada pihak dirugikan dengan
meningkatkan pelanyanan (Azizah, 2020).
b.  People
Pada Zaidan Mall dan Delfybroscantik rutin melakukan kegiatan
sosial sebagai salah satu pertanggung jawaban sosial. Hal ini
merupakan penerapan prinsip amanah. Kegiatan sosial pada Zaidan



Mall berupa santunan kepada yang membutuhkan. Sedangkan pada
Delfybroscantik kegiatan sosial lebih bervariatif seperti santunan, sayur
gratis dan nasi gratis. Yuni dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
dalam menjalankan bisnis harus menjaga hubungan baik dengan
masyarakat skitar tempat usaha agar usaha dapat terus ekerlanjutan
dalam jangka panjang dan bermanfaat (Mayanti, 2021). Kotler dan
Amstrong juga menjelaskan kegiatan sosial dapat memebangun
branding yang baik kepada masyarakat yang lebih memikat dari segi
emosional (P. & G. A. Kotler, 2012a).
c. Planet

Delfybroscantik telah mnerapkan prinsip fathanah sedangkan
Zaidan Mall belum. Tanggung jawab sosial pada unsur planet di Zaidan
Mall belum dterapkan. Produk yang tidak layak akan dibuang tanpa
melalui proses daur ulang. Sedangkan Delfybroscantik pada unsur
planet lebih memanfaatkan produk yang retur dengan mendisplay
kembali produk untuk digunakan saat live tiktok serta manik-mainik

digunakan untuk merangkai aksesoris yang baru.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa penggunaan e-commerce Yyang
dilakukan Zaidan Mall masih tidak sesuaitanggung jawab so dengan etika bisnis
Islam karena produk tidak dijelaskan secara menyeluruh dan kemitraan kerja yang
merugikan salah satu pihak. Begitu pula dengan unsur planet yang belum
melakukan daur ulang yang jelas mengenai limbah produk yang dihasilkan.
Sedangkan pada usaha Delfybroscantik seluruh kegiatan Pemasaran sudah
menerpakan etika bisnis Islam. Pemasaran pada e-commerce dan tanggung jawab

sosial berjalan beriringan sehingga menghasilakn keberlanjutan bisnis
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